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ABSTRAK

Maraknya minat masyarakat Yogyakarta terhadap event food bazaar di Yogyakarta membuat
banyak pebisnis baru yang merintis usaha makanan atau minuman. Untuk itu booth berjualan

dibutuhkan sebagai sarana berjualan dari event ke event.

Pada pasarannya booth yang diperjualbelikan serupa dan belum tentu sesuai dengan makanan atau
minuman yang dijual. Booth makanan dan Booth minuman memiliki perbedaan kebutuhan, namun
pada praktiknya para penjual menggunakan booth yang sama, booth yang dijual di pasaran juga
membutuhkan mobil angkutan untuk membawanya sehingga harus mengeluarkan biaya untuk

sewa transportasi.

Dari situlah timbul kebutuhan akan booth yang sesuai dengan kebutuhan berjualan di food bazaar
yang harus efisien, dapat menampung kebutuhan bahan berjualan dan dapat diangkut ke dalam

mobil pribadi (bukan mobil angkutan seperti pick up).

Konsep dari booth ini memfasilitasi penjual minuman untuk berjualan pada event food bazaar.
Mekanisme yang dipakai akan menerapkan. desain dari biomimikri. Booth juga dirancang agar
dapat mengorganisir barang dan bahan berjualan dengan® efisien juga memudahkan proses

pemindahan atau pengangkutan dari dan ke mobil.
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ABSTRAK

Maraknya minat masyarakat Yogyakarta terhadap event food bazaar di Yogyakarta membuat
banyak pebisnis baru yang merintis usaha makanan atau minuman. Untuk itu booth berjualan

dibutuhkan sebagai sarana berjualan dari event ke event.

Pada pasarannya booth yang diperjualbelikan serupa dan belum tentu sesuai dengan makanan atau
minuman yang dijual. Booth makanan dan Booth minuman memiliki perbedaan kebutuhan, namun
pada praktiknya para penjual menggunakan booth yang sama, booth yang dijual di pasaran juga
membutuhkan mobil angkutan untuk membawanya sehingga harus mengeluarkan biaya untuk

sewa transportasi.

Dari situlah timbul kebutuhan akan booth yang sesuai dengan kebutuhan berjualan di food bazaar
yang harus efisien, dapat menampung kebutuhan bahan berjualan dan dapat diangkut ke dalam

mobil pribadi (bukan mobil angkutan seperti pick up).

Konsep dari booth ini memfasilitasi penjual minuman untuk berjualan pada event food bazaar.
Mekanisme yang dipakai akan menerapkan. desain dari biomimikri. Booth juga dirancang agar
dapat mengorganisir barang dan bahan berjualan dengan® efisien juga memudahkan proses
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Maraknya event food bazaar atau pameran makanan dan minuman semakin diminati masyarakat
Yogyakarta, hal ini membuat sebuah peluang bisnis baru yaitu berjualan di acara bazaar atau
pameran. Sejak tahun 2012 acara pameran dan baazar mulai diminati,ini dapat dilihat dari
pertumbuhannya yang cepat hingga sekarang. Sebagai contoh Festival Jajanan Kekinian 2015 di
Jogja Expo Center (JEC) dan Festival Jajanan Kekunoan mendatangkan lebih dari 45.000
pengunjung. Sedangkan Kustomfest 2015, pameran modifikasi motor yang melibatkan 650 motor
kustom, 300 mobil hotrod, dan 50 pintriper. Sekitar 300 booth yang ada dalam Kustomfest 2015
hanya menarik perhatian 20.000 pengunjung.

Salah satu hal yang membuat pedagang berjualan dalam acara ini.adalah dengan resiko dan modal
yang minim. Biasanya acara bazaar telah terorganisir oleh sebuah Event Organizer

(E.O) yang menjadi panitia sehingga pedagang tidak perlu memikirkan resiko yang ada karena
sudah ditangani oleh panitia. Dari sisi keramaian juga sudah terjamin karena bazaar ini diikuti
oleh banyak pedagang yang bertempat di suatu tempat misalnya JEC, Gedung Wanitatama, B alai
Pamungkas, atau XT square sehingga mudah menarik pengunjung. Dengan adanya peluang usaha
yang mudah ini makin ‘menarik para pengusaha muda yang biasanya kaum mahasiswa yang
mencari penghasilan tambahan memanfaatkan event ini. Cukup membayar sewa stand para

mahasiswa sudah langsung dapat berjualan di bazaar ini.

Pemain bisnis' kuliner~diIndonesia didominasi oleh usaha kecil dan menengah (UKM).
Berdasarkan data Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI), 70 persen
pemain dalam bisnis kuliner adalah pengusaha skala kecil dan menengah. (Jawa Pos, 2014).
Untuk di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri, sebanyak 83 ribu unit UKM, 50 persen di
antaranya didominasi industri di bidang pangan (Skalanews, 2014). Persaingan bisnis di lingkup
usaha kecil dan menengah untuk industri ini pada umumnya lebih ketat daripada usaha kuliner
skala besar. Banyaknya pemain baru, tidak adanya entry dan exit barriers, dan kemudahan dalam
mencari bahan baku, menjadikan bisnis ini sangat kompetitif. bisnis kuliner termasuk yang
menjadi pilihan banyak orang, karena dianggap jenis bisnis yang lebih mudah dilakukan daripada
bisnis lainnya (Setyanti, 2012). Namun, bisnis kuliner termasuk bisnis yang tergolong rumit

karena membutuhkan banyak inovasi dan kreativitas yang berkelanjutan.



Oleh karena itu, strategi berperan penting untuk dapat terus bersaing dalam industri ini, meski

dalam lingkup usaha kecil.

Karena sebagian besar pelaku dagang di sebuah bazaar adalah mahasiswa maka mereka harus
berfikir bagaimana mendisplay barang dagangan mereka dengan menarik dengan modal yang
seminim mungkin. Tidak heran mereka memanfaatkan barang-barang pribadi mereka sebagai
sarana jualan seperti meja, kursi, dan rak. Sulitnya pengangkutan sarana display ini juga menjadi
kendala bagi para mahasiswa karena biasanya hanya dibawa menggunakan sepeda motor atau jika
mempunyai mobil dapat diangkut dengan family car bukan dengan mobil box atau pickup.
Persewaan mobil angkut dirasa kurang efisien karena harus menyewa dua kali yaitu sebelum acara
dan sesudah acara selesai sehingga memperbesar biaya pengeluaran. Maka dari itu meski harus
lebih dari sekali angkut para pelaku bisnis ini lebih memilih untuk mengangkutnya sendiri.
Berdasarkan hal tersebut maka penulis melihat peluang desain pada sarana display berjualan

kuliner bagi mahasiswa agar dapat efisien ketika berjualan di acara food bazaar.

1.2 Rumusan Masalah
-Kebutuhan sarana display yang bisa dibawa dengan family car.
-Kebutuhan sarana display yang dapat menarik perhatian pengunjung .
-Kebutuhan bongkar pasang sarana display yang mudah dan praktis.
1.3 Pernyataan Desain

Sarana berjualan minuman di food bazaar yang dapat dibawa dengan family car serta dapat

digunakan sebagai sarana pengangkutan barang.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Tujuan:
-Mempermudah pembongkaran serta pemasangan sarana berjualan.

-Mempermudah pengangkutan bahan — bahan dan peralatan untuk berjualan pada food

bazaar.
Manfaat:

-Memberikan kepraktisan pembawaan sarana berjulan.



-Memberikan efisiensi dalam proses loading barang.
1.5 Batasan Masalah
-Sarana berjualan disesuaikan standart ukuran stand pada umumnya yaitu 2m x 2m.
-Sarana berjualan untuk food bazaar di dalam ruangan (indoor).
-Sarana berjualan dapat dibawa menggunakan family car.
1.6 Metode Desain
a. Penelitian Kuantitatif

" Observasi Pengamatan dilakukan pameran Yogyakarta sebagai dasar perilaku berjualan

pedagang yang selalu berpindah tempat.

"] Studi pustaka Mencari informasi dan pengetahuan dari literatur yang dibutuhkan untuk

mengetahui dan memahami sumber permasalahan dan cara penyelesaiannya.

0 Wawancara dengan subyek penelitian Mencari informasi mengenai pendapat atau

alasan subyek penelitian terhadap suatu kejadian yang dialaminya.

HTA Metode dengan mengurutkan kegiatan pedagang dari persiapan pameran hingga
pelaksanaan dan penutupan sehingga dapat mengetahui kebutuhan di lapangan yang
sebenarnya.

Metode SCAMPER Metode dengan melakukan pengamatan pada produk sejenis
dengan menggantikan bahan, merubah bentuk dll guna mencapai performa produk yang
diharapkan.



BAB 5

PENUTUP
Evaluasi Uji Coba Produk

Uji coba produk ini dilakukan bersama owner dari penjual es coklat Caribia bernama Heska
Handrea. (objek pada saat penilitian awal) Pada event ini Caribia sengaja tidak menyewa pickup
untuk mencoba apakah booth dan bahan serta barang berjualan dapat diangkut menggunakan

mobil probadinya yaitu Xenia.

Proses memasukkan booth pada mobil dilakukan dengan cara memasukkan ketiga papan kayu dan
disandarkan ke jok tengah mobil lalu mengangkat handle besi pada samping kanan Kiri booth

yang dalam keadaan terlipat lalu diletakkan ke dalam mobil dalam keadaan miring.

Sesampainya di lokasi booth diturunkan lalu dibuka. Terdapat kendala dalam pemasangan karena
permukaan jalan tidak rata sehingga roda nya terus bergerak walau sudah di kunci. Masalah ini
disebabkan karena ketidaksesuaian tempat pelaksanaan dan tempat dimana produk ini akan

digunakan yaitu di dalam ruangan.

Terdapat sebuah kendala pada fungsi booth sebagai trolley yaitu dimensi tinggi rak yang terlalu
kecil sehingga kontainer.tidak dapat di masukkan ke dalam booth. Namun hal ini dapat diatasi

dengan cara melepas papan bagian tengah rak terlebih dahulu

Proses pengangkutan dari tempat penyimpanan.




Proses pengangkutan dari mobil ke stand.




5.2 Kesimpulan dan Saran

Dari produk yang dibuat dan uji coba yang telah penulis lakukan didapatkan beberapa
kesimpulan, yaitu :

Bagian atas booth yang digunakan sebagai tempat brand dilepas. Papan paling atas dan
papan yang berada di tengah pada booth dilepas.

Bagian-bagian pada booth yang telah dilepas dimasukan ke dalam satu tas besar dan
Saran : - kemudian ditutup dan diresleting.

Penguncian ban lebih baik dari kedua sisi.

Diameter ban kurang besar.

Memberi handle atau pegangan pada papan yang digunakan sebagai rak pada

pagian bawah dan tengah booth, agar meminimalisir resiko terjepit saat pemasangan.

Tim pengangkut membawa tas berisi booth tadi menuju mobil box yang telah diparkir di
Materighdamelnpgsia daun meja dapat diganti dengan logam agar tidak mudah rusak

(&ika proses lepas pasang.

Tinggi dimensi antar rak dapat ditambah agar memaksmalkan penyimpanan bahan dan
parang yang lebih besar.

Tim pengangkut membawa bubuk coklat dengan keranjang dan membawa kotak besar
berisi toples menuju mobil box.

Penjaga stad membawa kotak kardus dan kursi menuju mobil box.
10

Setelah semua barang dimasukan
Tabe| Produk
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